Hawe Setiawan. Dosen, penulis, editor, penerjemah, redaktur majalah Sunda
Cupumanik. Lahir di Subang, 21 November 1968. Pendidikan terakhirnya ditempuh
dalam Program Magister Seni Rupa, Institut Teknologi Bandung (ITB) hingga
tamat pada 2008. Karya-karya tulisnya yang berupa esai lepas dimuat dalam
koran dan majalah, antara lain Majalah Sastra Horison, Majalah Tempo, Koran
Tempo, Republika, Kompas, Pikiran Rakyat dan Tribun Jabar. Sementara tulisan-
tulisan dan terjemahannya dalam bahasa Sunda dimuat dalam majalah Cupumanik,
Manglé, Bina Da'wah, tabloid Galura. la juga menulis puisi dalam bahasa Indonesia.
Buku-buku karya tulisnya antara lain: Aura Waktu: Setengah Abad ITB (co-writer,
2009) dan Dari Kaki Gunung Guntur ke Taman Sari: Biografi Prof. Dr. E. Saefullah
Wiradipradja, S.H., LLM. (2008). Sementara hasil terjemahannya, antara lain: Tiga

Pesona Sunda Kuna (2009) dan Jagat Carita (2004).

Atep Kurnia. Mahasiswa, penulis, dan penerjemah. Lahir di Bandung, 10 Mei 1979.
Karya-karya tulisnya berupa artikel dimuat dalam Pikiran Rakyat, Kompas edisi
Jawa Barat dan Tribun Jabar. Sementara artikel dan terjemahannya dalam bahasa
Sunda dimuat dalam majalah Cupumanik, Manglé, Bina Da'wah, Seni Budaya dan
tabloid Galura. Sajak-sajaknya yang berbahasa Indonesia dimuat dalam antologi

Diafan (2009) dan yang berbahasa Sunda dalam Sajak Sunda (2009).

Amin R. Iskandar. Mahasiswa dan wartawan. Lahir di Tasikmalaya, 28 Juni 1985. la
bergiat dalam organisasi lkatan Mahasiswa Muhammadyah (IMM) UIN Sunan
Gunung Djati, Bandung, dan sempat menjadi ketua umum organisasi tersebut
antara tahun 2007-2008. Kini ia bekerja sebagai wartawan majalah mingguan

Mimbar Politik di jakarta.



